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Penyakit gagal ginjal kronik (GGK) merupakan penyakit yang paling banyak
terjadi dan jumlah kejadian semakin meningkat dari tahun ke tahun. Penyakit ini
merupakan penyebab ke-12 kematian dan ke-17 penyebab kecacatan di Dunia.
Prevalensi gagal ginjal kronik pada tahun 2013 38% meningkat pada tahun 2015
menjadi 50% .

Gagal ginjal kronik (GGK) adalah penyakit menahun yang bersifat progresif,
dimanakemampuan tubuh gagal untuk mempertahankan metabolisme atau
keseimbangan cairan dan elektrolit, dan menyebabkan uremia.Hipertensi
dapat menjadi komplikasi GGK di karenakan fungsi ginjal tidak bekerja
dengan baik sehingga terjadinya penumpukan cairan berlebih yang tidak
tersaring di pembuluh darah dan meningkatkan tekanan darah jadi lebih
tinggi.Terdapat 5654 kasus GGK dengan hipertensi sepanjang tahun 2012.
Maka dari itu, pemilihan penggunaan obat antihipertensi yang paling efektif
bagi penderita gagal ginjal harus diperhatikan.
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Karakteristik pasien dengan persentase tertinggi adalah kategori jenis kelamin laki-laki sebanyak
60%, usia 46-55 tahun sebanyak 36,667%, penyakit penyerta anemia sebanyak 26,153%. 
Pola penggunaan obat yang paling banyak digunakan ialah kombinasi furosemid,amlodipin,dan
candesartan.
Hasil analisis data dengan melihat rata-rata penurunan tekanan darah pasien didapatkan bahwa
kombinasi furosemid,amlodipin,dan candesartan yang paling efektif dalam menurunkan hipertensi
pada pasien gagal ginjal kronik 
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LATAR BELAKANG

TUJUAN

Mengetahui karakteristik dari pasien gagal ginjal kronik yang menerima terapi
obat antihipertensi di Rumah Sakit dr. Abdul Rivai Berau.
Mengetahui pola penggunaan obat antihipertensi pada pasien gagal ginjal
kronik di Rumah Sakit dr. Abdul Rivai Berau.
Mengetahui efektivitas penggunaan obat antihipertensi pada pasien gagal
ginjal kronik di Rumah Sakit dr. Abdul Rivai Berau.
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Pasien gagal ginjal kronik rawat inap
yang menerima terapi antihipertensi di
RSUD dr. Abdul Rivai Berau
Pasien menerima terapi antihipertensi
dan memiliki penyakit penyerta
Pasien berusia diatas 18 tahun
Pasien memiliki kelengkapan rekam
medik serta data mengenai tekanan
darah yang merupakan indikator
penelitian
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Hasil

Kesimpulan

Tidak dikaji lebih lanjut

METODE PENELITIAN

HASIL

Diperlukannya penelitian lebih lanjut dengan menggunakan metode prospektif sehingga
mendapatkan data yang terbaru dan dapat mengetahui ataupun pemantauan kondisi pasien
secara langsung

Data Karakteristik

Gambar 1.1 Data Karakteristik Pasien berdasarkan Jenis kelamin 

Gambar 1.2 Data Karakteristik Pasien berdasarkan  Usia

Gambar 1.3 Data Karakteristik Pasien berdasarkan
penyakit penyerta
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Pola Penggunaan Obat

Gambar 2.1 Pola Penggunaan Obat Hipertensi

Tekanan Darah

Gambar 3.1 Pola Rata-rata penurunan tekanan darah 
pasien gagal ginjal kronik
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